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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan membahas mengenai simpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga saran untuk penelitian 

berikutnya. 

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan data sampel 

perusahaan sektor industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2008 sampai dengan 2015 yang didapat dari website Bursa 

Efek Indonesia atau www.idx.co.id. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On Assets sebagai 

variabel dependen serta Good Corporate Governance, Corporate Social 

Responsibility, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan sebagai variabel 

independen. Dengan menggunakan metode purposive sampling penelitian ini 

memperoleh sampel sebanyak 296 (17 bank x 8) dengan adanya 160 (20 bank x 8) 

perusahaan yang tidak memenuhi kriteria pemilihan sampel, dan adanya 2 

perusahaan yang menagalami laba negatif antara periode 2008 sampai dengan 

2015. Data yang diolah menjadi 134 data yang siap diolah dengan menggunakan 

uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda 

sampai menghasilkan kesimpulan dalam penelitian ini. 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa :

1. Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang baik dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan yang baik pula.

2. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang baik dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial perusahaan yang baik 

dilakukan oleh perusahaan pula.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik 

dipengaruhi oleh besarnya total aset perusahaan yang menggambarkan 

suatu ukuran perusahaan.

4. Umur perusahaan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik 

dipengaruhi oleh lamanya perusahaan tersebut berdiri yang 

menggambarkan suatu umur perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian hingga 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut :
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1. Terdapat dua perusahaan sektor industri perbankan yang memiliki laba 

negatif dalam penelitian ini yang berarti menunjukkan kerugian suatu 

perusahaan sehingga sampel yang digunakan menjadi berkurang.

2. Pada variabel independen Good Corporate Governance (GCG) dengan 

sebelas indikator pada bank memiliki kekurangan di tahun 2014 sampai 

dengan 2015 dengan banyak bank yang menggunakan penilaian komposit 

dengan nilai peringkat penilaian Self Assessment Good Corporate 

Governance (GCG) karena ada perubahan peraturan dari Bank Indonesia 

(BI).

3. Pada variabel independen Corporate  Social  Responsibility  (CSR), unsur 

subyektivitas dalam mengukur indeks Corporate  Social  Responsibility  

(CSR), karena Corporate  Social  Responsibility  (CSR) dalam annual 

report dijustifikasi berdasarkan pemahaman peneliti, sehingga penentuan 

indeks untuk indikator GRI yang sama dapat berbeda antar setiap peneliti 

maupun perusahaan.

4. Kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel 

dependen dalam penelitian ini hanya sebesar 21,8 persen, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang diungkapkan, maka terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, adapun saran-saran yang dapat 

diberikan sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 

berikut :
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1. Jika menggunakan pengukuran kinerja keuangan yang sama yaitu Return 

On Assets, sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan kriteria sampel 

dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan yang mengalami laba 

positif atau tidak mengalami kerugian.

2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan peringkat untuk menilai 

pengukuran variabel Good Corporate Governanace (GCG). Peringkat 

yang digunakan adalah peringkat  penilaian Good Corporate Governanace 

(GCG) bukan peringkat dalam penilaian tingkat kesehatan bank.

3. Peneliti diharapkan untuk melakukan pengukuran yang sebaik-baiknya 

mengenai Corporate Social Responsibilitu, karena pengukuran tentang 

Corporate Social Responsibility diukur menggunakan presepsi individu 

yang hasil nilainya berbeda dengan pengukuran variabel yang lain. Peneliti 

juga dapat melakukan crosscheck dengan peneliti lain terhadap item 

Corporate Social Responsibility yang diungkapkan, sehingga dapat 

dilakukan konfirmasi hasil secara lebih maksimal.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain diluar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat diketahui 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Corporate Social 

Responsibility.
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